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ABSTRAK

Kepolisian Negara Republik Indonesia Daerah (POLDA) merupakan satuan
pelaksana utama Kewilayahan yang berada di bawah Kapolri. Polda bertugas
menyelenggarakan tugas Polri pada tingkat kewilayahan khususnya wilayah
Sumatra Selatan. Sehinnga membutuhkan sistem basis data yang baik untuk
menunjang aktifitas perkantoran. Sistem kerja yang terkomputerisasi haruslah
didukung oleh suatu sistem basis data yang baik untuk menyimpan data agar yang
dimilik bersifat akurat. Beberapa keuntungan yang diberikan oleh sistem basis data
dibandingkan dengan file base atau manual yang sekarang ini digunakan oleh
Polda Sumsel dalam pendataan atribut Polri dan PNS antara lain : menghilangkan
redudansi data, terbentuknya integritas data, dan keamanan data (security). Oleh
sebab itu, penulis merancang suatu sistem basis data berbasis client server,
sehingga dapat membantu mengelola seluruh data-data yang dibutuhkan. Agar
proses penyimpanan data atribut lebih efektif dan efisien. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskritif dan metode perancangan sistem
development life cycle. Sedangkan model analisis menggunakan analisis terstruktur
yaitu ERD (Entity Relationship Diagram) dalam menggambarkan model data dan
DFD (Data Flow Diagram) untuk menggambarkan model fungsional Untuk itu
penulis tertarik dengan permasalahan yang ada dan kedalam penelitian proposal
dengan judul “Analisis dan Perancangan Basis Data Atribut Polri dan PNS
pada Polda Sumsel Berbasis Client Server”.

Kata kunci : Basis data, Atribut, sistem.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Teknologi informasi dalam era globalisasi sekarang ini dapat memberikan
informasi yang cepat, tepat dan akurat. Sehingga teknologi informasi menjadi
sangat penting dalam menunjang aktifitas perkantoran. Sebagaimana kemajuan
teknologi informasi, pengembangan teknologi basis data telah dikembangkan
menjadi user friendly. Penerapan basis data mempunyai beberapa keuntungan
antara lain dapat mengontrol redudansi data, data menjadi konsisten, meningkatkan
integritas data, adanya standarisai data dan meningkatkan produktifitas kerja.

Kepolisian Sumsel saat ini dalam mengelola data telah menggunakan
komputer, terutama Microsoft office exel sebagai tempat penyimpanan data atribut
(Kapor Polri). Saat ini data penerimaan dan pengiriman atribut dikirimkan dan
disimpan dalam komputer pusat, namun proses permintaan kebutuhan atribut yang
dilakukan oleh polres-polres di Sumatra Selatan masih dilakukan secara manual
dengan membuat form pengajuan kebutuhan atribut yang nantinya akan diajukan
kepada kepala bagian perbekalan dan seterusnya akan disetujui oleh kepala
kepolisian daerah (Kapolda), barulah data kebutuhan atribut tersebut
didistribusikan ~ kebagian-bagian terkait, contohnya bagian atribut pakaian
menerima data kebutuhan atribut pakaian dan bagian atribut topi dan baret

menerima data kebutuhan atribut topi dan baret. Sehingga sangat tidak efisien dan
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cukup memakan waktu dalam proses pendataan atribut dan proses permintaan
atribut. Maka ada beberapa masalah yang dihadapi yaitu menumpuknya data pada
komputer pusat dan lamanya proses permintaan kebutuhan atribut yang diajukan
oleh polres-polres di Sumatra Selatan. Untuk itu diperlukan basis data yang baik
agar dapat meningkatkan kinerja menjadi lebih baik agar proses penyimpanan data
lebih efektif dan efisien.

Alasan digunakannya basis data dikarenakan basis data merupakan sistem
data yang terstruktur yang bisa menghasilkan output sesuai yang diinginkan oleh
pengguna. Dalam basis data, terdapat database yang terdiri dari beberapa tabel,
dari masing-masing tabel terdapat spesifikasi dari tipe data, struktur dan batasan
dari data atau informasi yang akan disimpan. Jadi tujuan dari pengaturan data
menggunakan basis data adalah menyediakan penyimpanan data untuk dapat
digunakan oleh organisasi saat sekarang dan masa yang akan datang, kemudahan
pemasukan data, perubahan data dan penghapusan data sehingga meringankan
pengguna dalam mengelola data dan menyangkut pula waktu yang diperlukan oleh
pemakai untuk mendapatkan informasi dari data-data yang ada, baik informasi
yang bersifat umum atau informasi yang bersifat khusus serta hak-hak yang
dimiliki terhadap data-data yang ditangani.

Dampak dari pembuatan basis data ini antara lain operasional akan sangat
terbantu dalam hal pengolahan data atribut. Selain itu basis data ini juga membantu
manajemen dalam menentukan statistik kinerja pegawai berdasarkan data
pengajuan kebutuhan atribut dengan memanfaatkan query dalam basis data.

Dari latar belakang diatas maka penulis akan melakukan penelitian dengan
judul “ANALISIS DAN PERANCANGAN BASIS DATA ATRIBUT POLRI

DAN PNS PADA POLDA SUMSEL BERBASIS CLIENT SERVER*.
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1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka permasalahan yang dapat dirumuskan ialah
“ Bagaimana merancang sebuah sistem basis data berbasis client server pada Polda

Sumsel?”.
1.3.Batasan Masalah

Agar pembahasan tidak menyimpang dari permasalahan maka penelitian ini
dibatasi pada perancangan basis data atribut Polri dan Pns pada Polda Sumsel dan
mengimplementasikan rancangan tersebut menggunakan perangkat lunak basis

data MYSQL dan bahasa pemograman PHP.

1.4. Tujuan dan Manfaat Peneliian

Menganalisis sistem yang sedang berjalan pada Polda Sumsel untuk
mengetahui permasalahan apa yang sedang dihadapi. Merancang dan
mengimplementasikan basis data atribut Polri dan PNS pada Polda Sumsel

Berbasis Client Server.

1.4.2. Manfaat Penelitian

1. Manfaat bagi Polda Sumsel adalah memberikan keefisienan kapada para
pegawai dalam pencarian data, teciptanya integritas data dan keamanan data.
Membantu dalam merancang sistem basis data yang mampu menutupi
kekurangan pada sistem yang berjalan saat ini.

2. Mengurangi faktor kesalahan manusia (human error) yang sering terjadi,
karena dengan adanya aplikasi ini, semua informasi yang diolah tercatat secara

terkomputerisasi.



15

1.5. Metodologi Penelitian

1.5.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu penelitian ini direncanakan selama empat bulan yaitu dimulai dari
bulan Maret 2013 sampai bulan Juni 2013 di Polda Sumsel yang beralamat di jalan
JI. Jendral Sudirman. Km 4.5 Palembang.

1.5.2. Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi hardware dan

software yang diantaranya sebagai berikut :
1. Hardware berupa satu unit laptop Toshiba dengan spesifikasi :
a. Processorintel® i3
b. Ram2GB
c. Hardisk 500 GB
2. Printer canon ip 2770
3. Software
a. MySQL
b. PHP
c. Xampp

d. Dreamweaver

1.5.3. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
metode deskriptif. Metode ini dilakukan untuk mengetahui dan menjadi mampu
untuk menjelaskan karakteristik variable yang diteliti dalam suatu situasi.

Misalnya, studi mengenai sebuah kelas dalam hal persentase anggota yang berada
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dalam tahun senior dan junior mereka, komposisi gender, kelompok usia, jumlah
semester yang tersisa sebelum kelulusan dan mata kuliah yang diambil bias

dianggap deskriptif.(Sekaran,2007:158)

1.5.4. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data disini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang

teradan tera ulang alat-alat UTTP serta kalibrasi alat ukur. Tahapnya antara lain:
1. Survei

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan bimbingan dari orang
yang bertanggung jawab pada divisi masing-masing, dan juga para pegawai yang
memiliki pengalaman di bidang kemetrologian.
2. Studi Literatur

Pengumpulan data dilakukan dengan mempelajari teori-teori dari buku-

buku dan juga Undang-Undang beserta Peraturan Daerah yang bersangkutan.

1.5.5. Metode Perancangan Basis Data

Metode perancangan basis data yang digunakan untuk melaksanakan
penelitian adalah metode sistem development life cycle, metode ini biasanya
disebut dengan macro life cycle, dimana siklus kehidupan basis data merupakan

micro life cycle (Abdul Kadir, 2009:23).

Tahapan—tahapan yang ada pada siklus kehidupan sistem informasi yaitu :

1. Analisa kelayakan

Tahap ini memfokuskan pada penganalisaan areal aplikasiyang unggul,

mengidentifikasi pengumpulan informasi dan penyebarannya, mempelajari
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keuntungan dan kerugian, penentuan kompleksitas data dan proses, dan
menentukan prioritas aplikasi yang akan digunakan, studi kelayakan dan

analisis kebutuhan.
2. Desain sistem

Perancangan terbagi menjadi tiga tahapan yaitu : perancangan konseptual,

perancangan logis, dan perancangan fisik.
3. Implementasi

Mengimplementasikan sistem dengan database yang ada.
1.6 Sistematika Penulisan

Untuk mendapatkan gambaran secara garis besar dalam penulisan skripsi,

maka dibagi menjadi 6 (enam) bab yaitu:

BAB I PENDAHULUAN
Dalam bab ini dijelaskan mengenai latar belakang,
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, batasan
masalah, metodelogi penelitian dan sistematika penulisan.

BAB |1 TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menjabarkan tentang profil Polda Sumsel beserta
tugas dan wewenangnya masing-masing dan menjelaskan
mengenai teori yang berkaitan dengan penelitian

BAB I11 ANALISIS DAN PERANCANGAN
Bab ini menjelaskan tentang tahapan pengembangan sistem
dimulai dari perencanaan sampai penggunaan dan

pemeliharaan.



BAB IV

BAB V
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas tentang hasil dari perancangan dan
pembangunan beserta pembahasannya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini penulis memberikan kesimpulan dan saran dari hasil

penelitian
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Umum

2.1.1. Profil Polda Sumsel

Kepolisian Negara Republik Indonesia Daerah (POLDA) merupakan satuan
pelaksana utama Kewilayahan yang berada di bawah Kapolri. Polda bertugas
menyelenggarakan tugas Polri pada tingkat kewilayahan. Polda dipimpin oleh
Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Daerah (Kapolda), yang
bertanggung jawab kepada Kapolri. Kapolda dibantu olen Wakil Kapolda

(Wakapolda).

Kantor Kepolisian daerah Sumatera Selatan terletak di poros pertemuan 4 jalan
pertokol di Kota Palembang, yaitu Jalan Sudirman, Jalan Basuki Rahmat, Jalan
Demang Lebar Daun, dan Jalan Kol. H. Burlian. Masyarakat Palembang
memanggil poros pertemuan ini dengan sebutan “Simpang POLDA”. Saat ini telah
dibangun jembatan fly over untuk mengurangi kemacetan di simpang empat
tersebut. Tugas utama Polda Sumsel ialah memelihara keamanan dan ketertiban,
menegakkan hukum, memberikan perlindungan, pengayoman dan pelayanan

kepada masyarakat.

2.2. Struktur Organisasi

Untuk mendorong kerjasama yang baik, guna meningkatkan produktifitas

pekerja serta keinginan untuk melaksanakan sesuatu dengan sempurna sehingga
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pekerjaan dalam bidang usaha dapat berjalan dengan lancar, maka sangatlah
dibutuhkan suatu struktur organisasi yang baik. Struktur organisasi yang dapat
menimbulkan suasana dimana keputusan perseorangan maupun golongan dalam
badan usaha dapat terwujud dengan baik. Struktur organisasi merupakan
perwujudan yang menunjukkan hubungan antara fungsi-fungsi dari suatu
organisasi serta wewenang dan tanggung jawab setiap anggota organisasi yang

menjalankan masing-masing tugasnya.

Struktur organisasi lebih diletakkan pada hubungan kerjasama antar bagian
dengan bagian lainnya yang merupakan mekanisme untuk mengkoordinasikan

pekerjaan dalam satu kesatuan yang harmonis.

STRUKTUR ORGANISASI ROSARPRAS POLDA SUMSEL
KARO
SARPRAS
POLDA
v
BAG BEKUM
ROSARPRAS
\ 4
v KAUR
KAPSITOR
v \ 4
BAMIN BANUM
PAUR
KAPSITOR
Sumber : Polda Sumsel

Gambar 2.1. Struktur Organisasi
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2.3. Pembagian Tugas

Adapun pembagian tugas dan tanggung jawab pada setiap bagian adalah
sebagai berikut :

1. Ada pun tugas dan tanggung jawab Karo Sarpras Polda Sumsel :

Membina dan menyelenggarakan manajemen Sarpras yang meliputi perbaikan
umum, peralatan, fasilitas, jasa konstruksi, angkutan, Simak BMN,
pemeliharaan dan perbaikan.

2. Bag Bekum Rosarpras
Membantu karo sarpras memberikan petunjuk dan arahan, bimbingan teknis,
pelatihan bidang perbekalan umum dan menyelenggarakan serta melaksanakan
kegiatan fungsi perbekalan umum secara terpusat pada tingkat Polda.

3. Subbag Kapsitor
Bertugas dalam pengurusan kelengkapan perorangan anggota Polri dan
PNS Polda Sumsel.

4. Paur Kapsitor
Bertugas membantu Subbag Kapsitor dalam pengurusan kelengkapan
perorangan Anggota Polri dan PNS Polda Sumsel.

5. Kaur Gudang
Bertugas Mengelola barang-barangyang bersifat kebutuhan personil Polri dan
PNS Polda Sumsel.

6. Bamin dan Banum
Bertugas melaksanakan penerimaan, penyimpanan, pengelolaan, pengeluaran

dan Pendistribusian materil logistic.
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2.4. Landasan Teori

2.4.1. Analisis

Analis sistem adalah kegiatan untuk melihat sistem yang sedang berjalan,
melihat bagaimana yang bagus dan tidak bagus, dan kemudian
mendokumentasikan kebutuhan yang akan dipenuhi dalam sistem yang baru.

(M.Shalahuddin, 2012 : 16)

2.4.2. Perancangan Basis Data

Perancangan basis data diperlukan agar kita bisa memiliki basis data yang
efisien dalam penggunaan ruang penyimpanan, cepat dalam pengaksesan dan
mudah dalam pemanipulasian data. Perancangan basis data seringkali di
asosiasikan dengan pembuatan model Entity-Relationship atau model E-R, dimana
kelompok-kelompok data dan relasi antar kelompok data tersebut diwujudkan
dalam bentuk diagram. (Fathansyah, 2012 : 41)

2.4.3. Sistem Basis Data

Sistem basis data adalahsistem terkomputerisasi yang tujuan utamanya
adalah memelihara data yang sudah diolah atau informasi dan membuat informasi
tersedia saat dibutuhkan. (Anggit Dwi Hartato, 2012 : 44)

2.4.4. Basis Data

Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama,
dalam bentuksedemikian rupa, dan tanpa redudansi (pengulangan) yang tidak perlu
supaya dapa dimanfaatkan kembaili dengan cepat dan mudah untuk memenuhi

berbagai kebutuhan. (Anggit Dwi Hartanto, 2012 : 3)
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Menurut Fathansyah (2012 : 2) Basis data adalah himpunan kelompok data
(arsip) yang saling berhubungan yang diorganisasi sedemikian ruoa agar kelak

dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah.

2.4.5. Client Server

Client server merupakan paradigma dalam teknologi informasi yang
merujuk kepada cara untuk mendistribusikan aplikasi ke dalam dua pihak: pihak
klien dan pihak server. Dalam model klien/server, sebuah aplikasi dibagi menjadi
dua bagian yang terpisah, tapi masih merupakan sebuah kesatuan yakni komponen
klien dan komponen server. Komponen Klien juga sering disebut sebagai front-end,
sementara komponen server disebut sebagai back-end. Komponen klien dari
aplikasi tersebut dijalankan dalam sebuah workstation dan menerima masukan data
dari pengguna. Komponen klien tersebut akan menyiapkan data yang dimasukkan
olen pengguna dengan menggunakan teknologi pemrosesan tertentu dan
mengirimkannya kepada komponen server yang dijalankan di atas mesin server,
umumnya dalam bentuk request terhadap beberapa layanan yang dimiliki oleh
server. Komponen server akan menerima request dari klien, dan langsung
memprosesnya dan mengembalikan hasil pemrosesan tersebut kepada klien. Klien
pun menerima informasi hasil pemrosesan data yang dilakukan server dan
menampilkannya kepada pengguna, dengan menggunakan aplikasi yang

berinteraksi dengan pengguna. Sumber : (http://id.wikipedia.org/wiki/Klien-server)
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Aent

Gambar 2.2. Topologi client server

2.4.6. Diagram. Konteks

Diagram Konteks merupakan suatu diagram alir tingkat tinggi yang
menggambarkan seluruh jaringan, masukan dan keluaran. Sistem yang dimaksud
untuk menggambarkan sistem yang sedang berjalan. (Agus Saputra,2012 : 20)
2.4.7. Data Flow Diagram

Menurut M.Shalahuddin (2011 : 64) DFD (Data Flow Diagram) adalah
representasi grafik yang menggambarkan aliran informasi dan transformasi
infformasi yang diaplikasikan sebagai data yang mengalir dari masukan (input) dan

keluaran (output). Simbol-simbol yang digunakan pada diagram arus data adalah :
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Tabel 2.1 Simbol-Simbol DFD

External  entity  (Kesatuan  Luar),
merupakan kesatuan dilingkungan luar
sistem yang dapat berupa orang,
1 organisasi atau sistem lainnya yang
berada dilingkungan luar yang akan
memberi masukan (input) atau menerima
keluaran (output) dari sistem.

Data Flow (Arus Data), arah atau alur
suatu data yang mengalir diantara proses,
simpanan data dan kesatuan luar yang
menujukan arus data berupa masukan
(input) untuk sistem atau hasil dari proses
sistem (output).

N
v

Proses, dapat merupakan sekumpulan
3 program, satu program atau satu modul
atau subprogram, dapat juga merupakan
transformasi data secara manual.

Data Store (Penyimpanan Data),
merupakan file elemen dari satu database
atau satu bagian dari record.

2.4.8. Entity relation diagram (ERD)

Menurut Anggit Dwi Hartanto (2012 : 18) ERD adalah suatu diagram untuk
menggambarkan desain konsep dari model konseptual suatu basis dat relasional.
ERD juga merupakan gambaran yang menghubungkan antara objek satu dengan
objek yang lain dalam dunia nyata.

Komponen utama identifikasi untuk Entity relation diagram (ERD) berupa :
1. Entitas

Entitas merupakan suatu objek nyata yang mampu dibedaka dengan objek yang
lain. Objek tersebut dapat berupah orang, benda ataupun hal yang lainnya. Entitas
digambarkan sebagai bentuk persegi panjang dengan nama entitas terletak di
dalamnya.Jika nama entitas lebih dari satu suku kata, maka diberikan tanda garis

bawah untuk menyambungnya. Nama entitas merupakan nama objek tunggal dan
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sedapat mungkin menggunakan nama yang mudah dipahami. Agar mudah

menentukan suatu entitas maka bias dianologikan bahwa entitas itu bias berupa:

a.

Peran

Entitas berupa peran contohnya adaah pegawai, pimpinan dan lain-lain.
Kejadian

Entitas berupah kejadian contohnya adalah membuat laporan.

Abstark

Entitas berupa abstrak contohnya adalah pekerjaan

Fisik

Entitas berupa fisik contohnya adalah kantor, ruang kerja dan lain-lain.
Atribut

Atribut merupakan semua informasi yang berkaitan dengan entitas. Di dalam

dunia pemograman, atribut adalah Properti dari suatu objek.

3.

Relasi
Relasi adalah penggambaran untuk menghubungkan antar entitas.

Tabel 2.2 Simbol-Simbol ERD

External Entity (Kesatuan Luar) adalah
kesatuan yang menyediakan data untuk di
input kesistem dan menerima data output
dari system

Relationship adalah hubungan alamiah
yang terjadi antara instance — instance
satu atau lebih tipe entitas.
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Atribut adalah sifat atau karakteristik
suatu entity yang menyediakan penjelasan
detail tantang entity tersebut, atau ciri-ciri

3 dari suatu entitas.
Link merupakan garis penghubung antar
satu entitas dengan entitas yang lain.

4

2.4.9. Perangkat Lunak Sistem

2.49.1. PHP

PHP atau Hypertext Preprocessor merupakan suatu bahasa pemograman
yang difungsikan untuk membangun suatu website dinamis. PHP menyatu dengan
kode HTML, HTML digunakan sebagai pembangun atau pondasi dari kerangka
layout web, sedangkan PHP difungsikan sebagai prosesnya, sehingga dengan
adanya PHP tersebut, sebuah web akan sangat mudah di kelolah. (Agus Saputra,

2012 : 2)

2.4.9.2. MySQL

SQL atau Struktuanr Query Language merupakan bahasa yang digunak
yang digunakan untuk mengelola data pada RDBMS. SQL awalnya dikembangkan

berdasarkan teori aljabar relasional da kalkulus. (M.Shalahuddin, 2011 : 46)

Adapun kelebihan dari MySQL adalah dapat berjalan di berbagai sistem
operasi, dapat digunakan secara gratis, bersifat multi-user, memiliki kecepatan
dalam menangani query sederhana, memiliki tipe data yang banyak, keamanan,

dapat menangani basis data dalam skala besar, dapat melakukan koneksi dengan



28

client menggunakan protokol TCP/IP,UNIX, dan NT, dan memiliki struktur tabel

yang fleksibel.

2.5.  Penelitian Sebelumnya
Penelitan  sebelumnya digunakan untuk dapat dijadikan bahan

pertimbangan dan diharapkan dapat membantu dalam pembuatan sistem yang baru.
1. Penelitian dilakukan oleh Muhammad Azhar Irwansyah dan Deassy Kartika

Kresna mahasiwa Universitas Tanjung pura (2012) dengan judul “Rancang Bangun Sistem
Informasi Manajemen Apotek Berbasis Client Server” Aplikasi yang dibangun dapat
mengurangi tingkat kesalahan dalam perhitungan stok obat yang masih ada di
apotek. Sistem Informasi Manajemen Apotek Bakita dapat membantu kinerja
pegawai Apotek dalam mengelola data, menyimpan data (storage), mengolah data
transaksi seperti proses input data transaksi (penjualan maupun pembelian obat),
menyimpan ke dalam database, serta menghasilkan informasi yang dibutuhkan
diantaranya berupa laporan pembelian,penjualan, maupun stok obat yang ada
sehingga tercipta suatu manajemen apotek yang efektif,efisien, dan produktif.

2. Penelitian dilakukan oleh Sumarsono dengan judul “SISTEM BASIS
DATA TERDISTRIBUSI CLIENT SERVER 3-TIER BERBASIS
KOMPONEN “Kajian ini merupakan salah satu alternatif yang mencoba
menyusun arsitektur berbasis komponen dari sistem basis data terdistribusi dengan
model struktur klien server 3 tier. Arsitektur ini menjabarkan secara detail level
sistem, level komponen dan dari perspektif implementasi. Dalam kajian ini, aspek-
aspek statis dan dinamik suatu arsitektur telah dijabarkan dengan suatu kesimpulan
urutan eksekusi bagi kedua operasi (operasi data dan skema). Arsitektur telah
divaliditasi olen dengan cara mengimplementasikan prototype Implementasi ini

menunjukkan Kkreasi terhadap system basis data terdistribusi berdasarkan arsitektur
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dan dengan harapan artikel dapat memudahkan tugas perancangan software sebagai

bagian dari sistem. Kaunia.
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BAB Il
ANALISIS DAN PERANCANGAN

3.1. Analisa Kebutuhan

3.1.1. Kebutuhan Perangkat Keras

Perangkat keras adalah peralatan di sistem komputer yang secara fisik
terlihat dan dapat dijamah. Adapun perangkat keras (hardware) yang digunakan
adalah sebagai berikut :

1. Satu unit laptop Toshiba dengan spesifikasi Pentium ®intel core i3 (TM)

CPU T6500 2.10 Ghz.

2. RAM 2,75 Ghyte
3.1.2. Kebutuhan Perangkat Lunak

Beberapa perangkat lunak yang digunakan dalam membangun sistem ini

adalah sebagai berikut :

1. Operating system Microsoft windows 7 Propesional sebagai sistem
operasi.,
2. Php sebagai bahasa pemrogramanya dan mysql sebagai basis data.

3. Aplikasi dremweaver MX 2008
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3.1.3. Analisis Sistem Yang Berjalan
Proses sistem yang berjalan pada pendataan atribut Polri dan PNS pada
Polda Sumsel adalah sebagai berikut :
1. Polres Sumsel melakukan permintaan kebutuhan atribut dengan membuat
form pengajuan kebutuhan atribut.
2. Kepala bagian perbekalan menerima form pengajuan kebutuhan yang
diajukan oleh setiap Polres di Sumatra Selatan.
3. Form pengajuan kebutuhan atribut diterima dan di setujui oleh Kapolda
Sumsel.
4. Data dari from pengajuan atribut yang diajukan oleh Polres tersebut disebar
kestiap bagian, Contohnya bagian atribut topi dan baret menerima data

atribut topi dan baret, bagian atribut pakaian menerima data atribut pakaian.

3.2. Analisa Permasalahan Yang Dihadapi dan Solusi Pemecahan

Masalah

Permasalahan yang terjadi saat ini, adapun uraian permasalahan dan

rencana usulan pemecahan masalah adalah sebagai berikut :

1. Permasalahan yang Dihadapi
Menumpuknya data pada komputer pusat dan lamanya proses permintaan
kebutuhan atribut yang diajukan oleh polres-polres di Sumatra Selatan.

2. Usulan Pemecahan Masalah
Merancang basis data berbasis client server agar proses pendataan atribut
menjadi lebih cepat dan efisien sehingga menggurangi redudansi data

(menumpuknya data) serta terciptanya integritas data dan keamanan data.
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3.3. Perancangan

Adapun pada tahapan ini yang harus dilakukan adalah membuat rancangan
dengan menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD), Data Flow Diagram
(DFD), yang terdiri dari diagram konteks, diagram level 0 dan diagram level 1.

3.3.1. Diagram konteks

laporan data permintaan atribut

Data atribut laporan data pengiriman atrbut

[
Data pengiriman atribut

laporan penerimaan atribut

Sistem
Atribut

—D
»

Admin <

. . Kabag
Data penerimaan atribut

laporan data user Perbekalan

Data user \ / laporan data atribut T
Laporan data permintaan atribut

data permintaan atribut

Polres

Gambar 3.1. Diagram konteks

Keterangan :

1. Admin dapat melakukan pengolahan data atribut, data permintaan atribut, data
pengiriman atribut, data penerimaan atribut dan data user baik input maupun
outputnya.

2. Polres dapat melakukan input data permintaan atribut

3. Kabag perbekalan dapat melihat seluruh data dari semua proses inputan
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> Admin

data atribut

Polres

input data
atribut

_data atribut ‘atribut

<«

Input data

permintaan rmintaan atribut permintaan atribut

-Laporan data

Permintaan atribut

Kabag
perbekalan

AAA A A

Laporan data atribut

A 4

Input data
pengiriman
atribut

engiriman atribute Pengiriman atribut

< [
< »

Input data
penerimaan

. Data penerimaan attibut ~ penerimaan atribut
attribut < > —

Input data

user _ Data user User

«

v

Laporan data user /

Proses
laporan

Laporan data user

A

atribut » —

/‘ Laporan data penerimaan atribut

Laporan data permintaan atribut

v

<«

Laporan data pengiriman atribut

Laporan data pengiriman atribut

TLaporan data permintaan atribut

Laporan data penerimaan attibut

Laporan data atribut

Gambar 3.2. DFD Level 0
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Keterangan :

1. Tiap data yang di inputkan admin dan Polres akan disimpan di dalam tabel
masing-masing sesuai dengan nama tabel.

2. Tiap tabel akan menginputkan laporan data yang tersimpan kedalam proses
laporan dan di inputkan lagi ke kabag perbekalan dan admin .

3.3.3. DFD level 1Proses 1

admin

Data atribut T Data atribut Data atribut

Data at'rib'ut Data atribut

Edit Delete
atribut atribut

View
atribut

I

Data atribut Data atribut

Input
atribut

v
Data atribut attribut Data atribut

Gambar 3.3. DFD Level 1Proses 1

Keterangan :

1. Admin melakukan input data atribut kemudian data disimpan dalam tabel

atribut.

2. Admin melakukan view data atribut melalui tabel atribut, kemudian tabel atribut

akan menampilkan data atribut ke admin.
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3. Admin melakukan edit data atribut dari tabel atribut setelah tabel atribut

menampilkan informasi ke admin.

4. Admin melakukan penghapusan data atribut dari tabel atribut.

3.3.4. DFD Level 1 Proses 2

Polres Adm

A
Data permintaan atribut ‘ Data permintaar) atribut Data permintaan|atribut

Data permintaan|atribut  Data permintaan ptribut

|nput Vi_ew Edit Cetak Delete
perm_lntaan perm_mtaan perm_intaan permintaan permintaan
atribut atribut atribut atribut atribut

Data permintaan atribut Data permintaan atribut

Data permintaan atribut

Data permintaan atribut permintaan atribut Data permintaan atribut

<
» <

Gamabar 3.4. DFD Level 1 Proses 2
Keterangan :

1. Polres melakukan input data permintaan atribut kemudian data disimpan dalam

tabel permintaan atribut.

2. Admin melakukan view data permintaan atribut melalui tabel permintaan
atribut, kemudian tabel permintaan atribut akan menampilkan data permintaan

atribut ke admin.

3. Admin melakukan edit data permintaan atribut dari tabel permintaan atribut

setelah tabel permintaan atribut menampilkan informasi ke admin.
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4. Admin melakukan pencetakan data permintaan atribut dari tabel permintaa

atribut

5. Admin melakukan penghapusan data permintaan atribut dari tabel permintaa

atribut.

3.3.5. DFD Level 1 Proses 3

Data pengiriman atribut Data pengiriman atribut

Admin

Data pengiriman atribut

Data pengiriman atribut Data pengirimarn atribut

Edit
pengiriman
atribut

View
pengiriman
atribut

Input
pengiriman
atribut

Delete
pengiriman
atribut

Data pengiriman atribut Data pengiriman atribut
\ 4
Data pengiriman atribut pengiriman atribut Data Pengiriman atribut

A

»

Gambar 3.5. DFD Level 1 Proses 3
Keterangan :

1. Admin melakukan input data pengiriman atribut kemudian data disimpan

dalam tabel pengiriman atribut.

2. Admin melakukan view data pengiriman atribut melalui tabel pengiriman
atribut, kemudian tabel pengiriman atribut akan menampilkan data pengiriman

atribut ke admin.
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3. Admin melakukan edit data pengiriman atribut dari tabel pengiriman atribut

setelah tabel pengiriman atribut menampilkan informasi ke admin.

4. Admin melakukan penghapusan data pengirimann atribut dari tabel pengiriman

atribut.

3.3.5. DFD Level 1 Proses 4

Data penerimaan atribut Data penerimaan atribut

Admin

Data penerimaan atribu

Data penerimaan atribu Data penerimaan atribut

Input . .
- Edit
penerimaan View ; Delete
atribut penerimaan penerimaan penerimaan
atribut atribut

atribut

I

Data penerimaan atribut Data penerimaan atribut

\ 4
Data penerimaan atribut > Penerimaan atribut , Data penerimaan atribut

Gambar 3.6. DFD Level 1 Proses 4

Keterangan :

1. Admin melakukan input data penerimaan atribut kemudian data disimpan dalam

tabel penerimaan atribut.

2. Admin melakukan view data penerimaan atribut melalui tabel penerimaan
atribut, kemudian tabel penerimaan atribut akan menampilkan data penerimaan

atribut ke admin.
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3. Admin melakukan edit data penerimaan atribut dari tabel penerimaan atribut

setelah tabel penerimaan atribut menampilkan informasi ke admin.

4. Admin melakukan penghapusan data pengirimann atribut dari tabel penerimaan

atribut.

3.3.6. DFD Level 1 Proses 5

Data user Admin Data user

Data user

Data user Data user

]

Delete
user

Data user Data user

\ 4
Data user user P Data user

v
4

Gambar 3.7. DFD Level 1 Proses 5

Keterangan :

1. Admin melakukan input data user kemudian data disimpan dalam tabel

penerimaan user.

2. Admin melakukan view data user melalui tabel user, kemudian tabel user akan

menampilkan data user ke admin.

3. Admin melakukan edit data user dari tabel user setelah tabel user menampilkan

informasi ke admin.
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4. Admin melakukan penghapusan data user dari tabel user.

3.3.7. Entity Relationhsip Diagram

Nama_ atrlbut

User Permintaan
atribut
Kd_polres
»

Kd_polres Memiliki
Id_attribut Kd_keluar

Pengirimhn Melibatkan —
attribut
Tgl_keluar Jumlah

Gambar 3.8. ERD
ERD adalah suatu diagram untuk menggambarkan desain konseptual dari
model konseptual basis data relasional. ERD juga merupakan gambaran yang

menghubungkan antara objek satu dengan objek yang lain dalam dunia nyata. Pada
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diagram ini digambarkan field-field kunci (index) dari masing-masing tabel dan

dijelaskan pula aktifitas yang dilakukan dari satu tabel ke tabel lainnya.

3.4. Rancangan Basis Data
Dalam tahapan perancangan basis data ini terdiri dari 3 tahapan yaitu:

1. Perancangan basis data konseptual
2. Perancangan basis data logikal

3. Peranangan basis data fisikal

3.4.1. Perancangan Basis Data Konseptual

Perancangan basis data konseptual merupakan suatu proses pembentukan
model yang berasal dari informasi yang digunakan dalam perusahaan yang bersifat
independen dari kebutuhan aspek fisik. Langkah-langkah yang digunakan dalam

perancangan basis data konseptual adalah sebagai berikut :

a. Mengidentifikasi tipe entitas

b. Mengidentifikasi tipe relasi

c. Mengidentifikasi atribut dengan tipe entitas

d. Menentukan domain atribut

e. Menentukan atribut candidate key dan primary key
3.4.1.1. Mengidentifikasi tipe entitas

Tujuan mengidentifikasi tipe suatu entitas adalah mengetahui tipe entitas

utama yang diperlukan untuk view. Entitas yang didapat dari analisa kebutuhan

pada basis data atribut Polri dan PNS pada Polda Sumsel adalah:



e
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Tabel 3.1 Tipe Entitas

User Entitas yang berisi seluruh | Seluruh data user yang dapat
1.
data user melakukan login.
Permintaan | Entitas yang berisi seluruh | Data  seluruh  permintaan
2.
Atribut data permintaan atribut atribut.
Atribut Entitas yang berisi seluruh | Data seluruh  perlengkapan
3.
data atribut atribut yang ada pada Polda
sumsel.
Pengiriman | Entitas yang berisi seluruh | Data  seluruh  pengiriman
4.
Atribut data pengiriman atribut atribut

3.4.1.2. Mengidentifikasi Tipe Relasi

Setelah entitas didapat tahapan selanjutnya adalah mengidentifikasi tipe

relasi atau hubungan antar entitas.

1. Melakukan

2. Memiliki

Tabel 3.2. Tipe Relasi

Relasi ini berisi | Permintaan atribut | Data user yang

data user yang

melakukan permintaan atribut
permintaan

atribut

Relasi ini berisi | Data atribut Data atribut

melakukan
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3. Melibatkan

data atribut
Relasi ini berisi
data pengiriman
atribut

Pengiriman atribut

dilakukan admin

Data  pencatatan

pengiriman  dan

penerimaan atribut

3.4.1.3. Mengidentifikasi Atribut Dengan Tipe Entitas

Atribut yang diperlukan untuk masing-masing entitas dalam perancangan

basis data atribut Polri dan PNS pada Polda Sumsel dijelaskan dalam tabel 3.3

Tabel Identifikasi Atribut dengan Tipe Entitas berikut ini :

Tabel 3.3. Atribut Dengan Tipe Entitas

Entitas Atribut

Id user, user name, password
User

Nama atribut, id atribut, jenis, satuan, jumlah
Attribut

Permintaan Atribut

Nama atribut, jenis, ukuran, jumlah, kd polres, polres

Pengiriman atribut

Id_atribut, kd_keluar, kd_polres, tgl_keluar, jumlah

3.4.1.4. Menentukan Domain Atribut

Entitas-entitas yang telah dilakukan identifikasi tipe relasi kemudian

dilakukan penentuan domain atribut. Domain atribut merupakan penentuan tipe

data dari setiap atribut yang ada dalam tiap-tiap entitas.




Tabel 3.4. Domain Atribut user

1 Id_user* Int (10)

2 Username Varchar (20)

3 Password Varchar (10)
Tabel 3.5. Domain Atribut

1 Nama_atribut Vrchar (20)

2 Id_atribut* Varchar (10)

3 Jenis Varchar (20)

4 Satuan Varchar (10)

5 Jumlah Int (10)
Tabel 3.6. Doamain Permintaan Atribut

1 Nama_atribut Varchar (20)
2 Jenis Varchar (20)
3 Ukuran Varchar (5)
4 Jumlah Varchar (10)
5 Kd_Polres* Int (10)

6 Polres Varchar (20)
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Tabel 3.7. Domain Pengiriman Attribut

1 Nama_atribut Vrchar (20)
2 Id_atribut* Varchar (10)
3 Jenis Varchar (20)
4 Satuan Varchar (10)
5 Jumlah Int (10)

3.4.1.5. Menentukan atribut candidate key dan primary key
Langkah berikutnya menentukan Candidate key dan primary key dari

attribute setiap entitas.

Tabel 3.8. atribut candidate key dan primary key

User Id_user Id_user
Password

Atribut Id_atribut Id_atribut
Jumlah

Permintaan Atribut Kd_Polres Kd_Polres
Jumlah
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Pengiriman atribut Id_atribut Id_atribut
Kd_keluar

3.4.2. Perancangan Basis Data Logikal

Perancangan basis data logikal adalah proses pembuatan model data yang
menggunakan informasi yang sudah diperoleh dari perusahaan dan berdasarkan
pada model data secara spesifik. Model data yang sudah diperoleh dalam
perancangan basis data konseptual akan diubah ke dalam bentuk logical model
dimana data yang ada dipengaruhi oleh model data yang menjadi tujuan basis data.
3.4.2.1. Validasi Relasi terhadapTransaksi Pengguna

Berikut adalah validasi terhadap transaksi pengguna, yang terdiri dari data
user, data permintaan atribut, data atribut dan data pengiriman atribut dengan
uraian transaksi dari masing-masing data yang akan diolah dengan sistem basis
data atribut Polri dan PNS pada Polda Sumsel.

1. data user, berikut adalah validasi relasi terhadap transaksi pengguna tabel data
user.
a. Tambahkan id_user, username,password.
b. Ubah dan hapus id_user, username,password
2. data permintaan atribut, berikut adalah validasi relasi terhadap transaksi
pengguna tabel data permintaan atribut.
a. Tambahkan nama_atribut, jenis, ukuran,jumlah, kd_Polres, Polres.
b. Ubah dan hapus nama_atribut, jenis, ukuran,jumlah, kd_Polres, Polres.
3. data atribut, berikut adalah validasi relasi terhadap transaksi pengguna tabel data

atribut.



46

a. Tambahkan id_atribut, nama_atribut, jenis, satuan, jumlah.
b. Ubah dan hapus id_atribut, nama_atribut, jenis, satuan, jumlah.
4. data pengiriman atribut, berikut adalah validasi relasi terhadap transaksi
pengguna tabel data pengiriman atribut.
a. Tambahkan id_atribut, kd_keluar, kd_Polres, tgl_keluar, jumlah.

b. Ubah dan hapus id_atribut, kd_keluar, kd_Polres, tgl_keluar, jumlah.

3.4.3. Rancangan Tabel Basis Data

3.4.3.1. File User

File ini merupakan file master yang terdiri dari 3 file dan 1 file index

(Primary key).

Tabel 3.9. Tabel User

1 Id_user* Int 10 Id_user -*Primary key
2 Username Varchar | 20 Username user
3 Password Varchar | 10 Password user

3.4.3.2. File Atribut

File ini merupakan file master yang terdiri dari 5 file dan 1 file index

(Primary key). File ini yang akan menampung seluruh data atribut.
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Tabel 3.10. Atribut

Nama_atribut Varchar 20 Nama atribut
2 Id_atribut* Int 10 Id atribut-*Primary key
3 Jenis Varchar 20 Jenis atribut
4 Satuan Varchar 10 Satuan
5 Jumlah Int 10 Jumlah

3.4.3.3. File Permintaan Atribut

File ini merupakan file yang terdiri dari 6 file, 1 file index (Primary key ).

File yang akan menampung seluruh data permintaan atribut

Tabel 3.11. Permintaan Atribut

1 Nama_atribut Varchar 20 Nama atribut

2 Jenis Varchar 20 Jenis atribut

3 Ukuran Varchar 5 Ukuran

4 Jumlah Varchar 10 Jumlah

5 Kd_Polres* Int 10 Kode_Polres-*Primary key
6 Polres Varchar 20 Polres
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3.4.3.4. File Pengiriman Atribut

File ini merupakan file yang terdiri dari 5 file, 1 file index (Primary key)
dan 1 file Secondary key. File ini yang akan menampung seluruh data pengirimaan

atribut.

Tabel 3.12. Pengiriman Atribut

1 Id_atribut* Int 10 Id atribut-*Primary key

2 Kd_keluar Int 5 Kode keluar-**secondary key
3 Kd_Polres Int 10 Kode_Polres-**secondary key
4 Tgl_keluar Date - Tgl keluar atribut

5 Jumlah Varchar 10 Jumlah atribut

3.4.3.5. File Penerimaan Atribut

File ini merupakan file yang terdiri dari 5 file, 1 file index(Primary key)
dan 1 Secondary key. File ini yang akan menampung seluruh data penerimaan

atribut.

Tabel 3.12. Penerimaan Atribut

1 Id_atribut* Int 10 Id atribut-*Primary key

2 Kd_masuk Int 5 Kode masuk-**secondary key
3 Kd_Polres Int 10 Kode_ Polres-**secondary key
4 Tgl_masuk Date - Tgl masuk atribut
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5 Jumlah Varchar 10 Jumlah atribut

3.4.4. Perancangan Basis Data Fisikal

Perancangan basis data fisikal merupakan proses pembuatan deskripsi
implementasi basis data pada tampilan interaksi antara user dan form-form yang

ada.
3.4.4.1. Rancangan Masukan

Merupakan proses pembuatan deskripsi implementasi basis data pada

tampilan interaksi antara user dan form-form yang ada.

1. Desain Menu Utama Admin

Selamat Datang di Wabsite Kepolisian Republik Indonesia

[ Gambar Polda sumsel ]

Menu utama

Home
Tentang Kami

Input Data Attribut Polri

Data Permintaan Attribut Polri

Input Data Pengiriman Attribut Polri
Input Data Penerimaan Attribut Polri

logout

Gambar 3.9. Desain Menu Utama Admin
Rancangan ini merupakan menu utama dari keseluruhan sistem yang ada,

didalam rancangan ini terdapat 3 menu input dan 1 menu output yaitu : input data


http://localhost/polri/?halaman=permintaan_attribut
http://localhost/polri/?halaman=pengiriman_attribut
http://localhost/polri/?halaman=penerimaan_attribut
http://localhost/polri/logout.php
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atribut, input data pengiriman atribut dan input data penerimaan atribut dan data

permintaan atribut.

2. Desain Menu Utama Kabag Perbekalan

Selamat Datang di Wabsite Kepolisian Republik Indonesia

[ Gambar Polda Sumsel }

Menu utama

Home

Tentang Kami

Data Attribut Polri

Data Permintaan Attribut Polri
Data Pengiriman Attribut Polri
Data Penerimaan Attribut Polri

logout

Gambar 3.10. Desain Menu Utama Kabag Perbekalan
Rancangan ini merupakan menu utama dari keseluruhan sistem yang ada,
didalam rancangan ini terdapat 4 menu output yaitu : data atribut, data Permintaan

atribut, data pengiriman atribut dan input data penerimaan atribut.


http://localhost/polri/?halaman=permintaan_attribut
http://localhost/polri/?halaman=pengiriman_attribut
http://localhost/polri/?halaman=penerimaan_attribut
http://localhost/polri/logout.php

o1

3. Desain Menu Utama Polres

Selamat Datang di Wabsite Kepolisian Republik Indonesia

[ Gambar Polda Sumsel }

Menu utama

Home

Tentang Kami

Input Data Permintaan Attribut Polri

logout

Gambar 3.11. Desain Menu Utama Polres
Rancangan ini merupakan menu utama dari keseluruhan sistem yang ada,
didalam rancangan ini terdapat 1menu input yaitu : data Permintaan atribut.

4. Desain Input Data User

Selamat Datang di Wabsite Kepolisian Republik Indonesia

Gambar 3.12. Desain Input Data User
Form user ini merupakan form master, artinya form user ini akan
menampung seluruh data user, data-data dalam form ini akan dipanggil untuk
diproses lebih lanjut. Setelah seluruh data dalam form ini di isi user tinggal

menekan tombol simpan untuk menyimpan seluruh data user.


http://localhost/polri/?halaman=permintaan_attribut
http://localhost/polri/logout.php
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5. Desain Input Data Atribut

Selamat Datang di Wabsite Kepolisian Republik Indonesia

Input Data Attribut

ID Attribut

Gambar 3.13. Desain Input data Atribut
Form atribut ini merupakan form master, artinya form atribut ini akan
menampung seluruh data atribut dan kemudian dalam form permintaan atribut,
pengiriman dan penerimaan atribut, data-data dalam form ini akan dipanggil untuk
diproses lebih lanjut. Setelah seluruh data dalam form ini di isi user tinggal
menekan tombol simpan untuk menyimpan data atribut.

6. Desain Input Data Permintaan Atribut

Selamat Datang di Wabsite Kepolisian Republik Indonesia

Inp-ut Perr_ulnt:aan Attribut :

Gambar 3.14. Desain Input Data Permintaan Atribut
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Form permintaan atribut ini merupakan form master, artinya form atribut ini
akan menampung seluruh data permintaan atribut, data-data dalam form ini akan
dipanggil untuk diproses lebih lanjut. Setelah seluruh data dalam form ini di isi
user tinggal menekan tombol simpan untuk menyimpan seluruh data permintaan
atribut.

7. Desain Input Data Pengiriman Atribut

Selamat Datang di Wabsite KepoI|S|an Republik Indone5|a

Gambar 3.15. Desain Input Data Pengiriman Atribut
Form pengiriman atribut ini merupakan form master, artinya form atribut
ini akan menampung seluruh data pengiriman atribut, data-data dalam form ini
akan dipanggil untuk diproses lebih lanjut. Setelah seluruh data dalam form ini di
isi user tinggal menekan tombol simpan untuk menyimpan seluruh data pengiriman

atribut.
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8. Desain Input Data Penerimaan Atribut

Gambar 3.16. Desain Input Data Penerimaan Atribut
Form penerimaan atribut ini merupakan form master, artinya form atribut
ini akan menampung seluruh data pengiriman atribut, data-data dalam form ini
akan dipanggil untuk diproses lebih lanjut. Setelah seluruh data dalam form ini di
isi user tinggal menekan tombol simpan untuk menyimpan seluruh data
penerimaan atribut.
3.4.4.2. Rancangan Keluaran

1. Laporan Data User

Cari Nama | Cari |

Gambar 3.17. Laporan Data user
Laporan wuser ini akan menampilkan seluruh data-data user yang

sebelumnya telah dimasukkan melalui form user.



2. Laporan Data Atribut

Cari Nama | Cari

Gambar 3.18. Laporan Data Atribut
Laporan atribut ini akan menampilkan seluruh data-data atribut yang
sebelumnya telah dimasukkan melalui form atribut.

3. Laporan Data Permintaan Atribut

Cari Nama | Cari |

Rl

Gambar 3.19. Laporan Data Atribut
Laporan permintaan atribut ini akan menampilkan seluruh data-data
permintaan atribut yang sebelumnya telah dimasukkan melalui form permintaan

atribut.
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4. Laporan Data Pengiriman Atribut

Cari Nama | Cari

Gambar 3.20. Laporan Data Pengiriman Atribut
Laporan pengiriman atribut ini akan menampilkan seluruh data-data
pengiriman atribut yang sebelumnya telah dimasukkan melalui form pengiriman
atribut.

4. Laporan Penerimaan Atribut

Cari Nama | Cari |

Gambar 3.21. Laporan Penerimaan Atribut
Laporan penerimaan atribut ini akan menampilkan seluruh data-data
penerimaan atribut yang sebelumnya telah dimasukkan melalui form penerimaan

atribut.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan pada Polda Sumsel,
dan dengan melalui beberapa tahapan perancangan dalam pembuatan sistem basis
data. Hasil yang dapat disimpulkan adalah :

1. sistem yang dihasilkan berupa sistem basis data pengolahan, yang mana
bukan hanya dapat menampilkan informasi data namun juga dapat
melakukan proses edit dan penginputan data.

2. Sistem basis data tersebut dapat diaplikasikan kedalam sistem yang ada
pada Polda Sumsel khususnya dalam mengolah data atribut Polri dan PNS.
Sistem basis data tersebut terdiri dari beberapa file pendukung yang
terakumulasi dalam suatu project program yaitu file atribut, file permintaan

atribut, file pengiriman atribut dan file penerimaan atribut.

4.2. Pembahasan

Program yang dihasilkan adalah program yang khusus digunakan dalam
mengolah data atribut Polri dan PNS pada Polda Sumsel. Dalam mengoperasikan
program tersebut harus mengikuti ketentuan-ketentuan yang ada pada program

tersebut.
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4.2.1. Langkah-Langkah Menjalankan Sistem

Adapun langkah-langkah dalam menjalankan sistem basis data ini yaitu :

1. Pastikan database telah tersimpan dalam PHP MyAdmin atau MYSQL

2. Pada area desktop pilih dan double click icon dengan label xampp setelah
itu program akan menampilkan menu utama.

3. Setelah menu utama ditampilkan user mengkatifkan tombol start pada
bagian Apache dan MYSQL sehingga keduanya dalam posisi running.

4. Kilik icon Mozila Firefox lalu ketikan localhost/polri pada bagian pencarian,

sitem pun siap dijalankan.
4.3. Tampilan Menu Program

4.3.1. Menu Utama Admin

kepolisian

Melayani Masyarakat Adalah Tradisi

: Menu Utama :: SELAMAT DATANG DI WEBSITE KEPOLISIAN
SUMATERA SELATAN

put Data User s““\ATERA SEL474”

July 2013

Gamabar 4.1. Tampilan Menu Utama Admin
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4.3.2. Menu Utama Kabag Perbekalan

I

i Menu Utama :: SELAMAT DATANG DI WEBSITE KEPOLISIAN
SUMATERA SELATAN

Data User SOWMATERA SELA7 4,

Gamabar 4.2. Tampilan Menu Utama Kabag Perbekalan

4.3.3. Menu Utama Polres

I T

: Menu Utama :: SELAMAT DATANG DI WEBSITE KEPOLISIAN
SUMATERA SELATAN

aan Attribut Polri <ONATERA SELAT4,p,

July 2013

Su Mo Tu We Th Fr Sa

i S SN et ES 1h

7 8 9 10 11 12 13

14 15 16 17 18 19 20

Gamabar 4.3. Tampilan Menu Utama Polres
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4.3.4. Tampilan Input Data User
Kepolisian

Melayani Masyarakat Adalah Tradisi

:: Menu Utama :: Input Data User

Username

Password

D

Gambar 4.4. Tampilan Input Data User

4.3.5. Tampilan Input Data Atribut

Kepolisian

Melayani Masyarakat Adalah Tradisi

ID Attribut :
Nama Attribut
Jenis

Satuan

Jumlah

Gamabar 4.5. Tampilan Input Data Atribut
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4.3.6. Tampilan Input Data Permintaan Atribut

epolisian

Melayani Masyarakat Adalah Tradisi

iz Menu Utama ::

Input Permintaan Attribut

Nama Attribut
i i R Jenis

Ukuran

Jumlah
logout Kode Polres
July 2013 polies

I p—

Gambar 4.6. Tampilan Input Data Permintaan Atribut

4.3.7. Tampilan Input Data Pengiriman Atribut

kepolisian

Melayani Masyarakat Adalah Tradisi

:: Menu Utama :: Input Pengiriman Attribut

ID Attribut

Kode Keluar
Kode Polres
Tgl Keluar :Tgl:|1 ~|/Bn:|1 ~ Thn:|1980 ~

Jumlah

Gambar 4.7. Tampilan Input Data Pengiriman Atribut
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4.3.8. Tampilan Input Data Penerimaan Atribut

kepolisian

Melayani Masyarakat Adalah Tradisi

=M Utamias: Input Penerimaan Attnbut
ID Attribut
,,,,,,,,,,,,,, Kode Masuk
Kode Polres

Tgl Masuk :Tgl:{1 ~|Bn:|{1 ~|Thn:[1980 ~

Jumlah

Gambar 4.8. Tampilan Input Data Penerimaan Atribut

4.3.9. Tampilan Laporan Data User

MNama Atiribaot z
| _Cari |
|Ed:t |DE:]E:tE:
|a;l::lmm15tta.tot |admm151:ra.t{)t |Ed.1t |De]e:te
lfan [122 |[Ecit [Delete
[nowan [1234 [Edit [Delete
K embal

Gambar 4.9. Tampilan Laporan Data Admin
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Id Attribuat

[ Cari |

| 1a Atribuc | Nama Actribwe | Jomis | Satman | Jumian | Edic | 5y

K EPAT. A

[ErNEFTA
O A TA T s i
133 PARIWIS P POTONG 3 E dit Drele
PERLEMNGE APATY
22 ') ARE TAETL > i i)
122 TOPI B T KEPAL A B1J 20 Edit ele
111 BAJTLU SAFARIT PAR ATATI POTONG 10 E dit Drele
144 PAF ATAT PDH PAFR ATATT POTONG 1=5 Edit Drele
KEMETA PDL _ _
55 O AT AT i
1 ERINMOE P POTONG 30 Edit Drele
SERAGAN PDL. -
A F AT AT 2 i
166 T TTAS P STEL O Edit Drele
SER.ATNGANL -
A TF AT AT z5 i
177 PDL. PROVOS P STEL Edit Drele
TOPL Perlenglcapan - .
199 IAPATTGATT i ala BLIAH 30 E dit Drele
1100 SEPATU DISLAP PE ENG PASATNG 20 E dit Drele
EART
SEPATLT PERLEMNGE APATY - .
1110 HALFE T AT PASATG 30 Edit Drele
1120 LEMNCATN.A = SES = SET 10 Edit Drele
A B ATATT
PERLEMNGEAPATY
- ~ -
1130 PECT K EPAT BLIAE 25 Edit Drele
1140 |PET LANTAS |PE ENG |BUAH |40 |Ed1't Drele

Gambar 4.10. Tampilan Laporan Data Atribut

4.3.11. Tampilan Laporan Data Permintaan Atribut

Nama Attribut -

( Cari |

Nama Attribut Ukuran Kode Edit
Polres Fot mi

KEMEJA PARTWISATA [PAKAIAN 30 POTONG 20 POLRESTA Edit Delete Cetak
MUBA
PAKAIAN PDH PAKAIAN M 40POTONG (202 Eg;ﬁSTA Edit Delete Cetak
PERLENGKAPAN POLRESTA
25 BU ) ;
PET LANTAS KEPALA L 25 BUAH 203 PAGAR ALAM Edit Delete Cetak
PERLENGKAPAN - POLRESTA
; ' N . ,
SEPATU HALFBOOT KA 40 20 PASANG 204 BANYU ASIN Edit Delete Cetak
PERLENGKAPAN . POLRESTA
J ! 208 ;
SEPATU DISLAP KAXT 43 10PASANG 203 PRARUMULIE Edit Delete Cetak
SERAGAM PDL . POLRESTA
N ,
LANTAS PAKAIAN XL 30 STEL 206 OGANTIR Edit Delete Cetak
[ ASESORIS POLRESTA
' ) ;
LENCANA PAKAIAN 0 40 SET 207 MUSIRAWAS Edit Delete Cetak

Gambar 4.11. Tampilan Laporan Data Permintaan Atribut




4.3.12. Tampilan Laporan Data Pengiriman Atribut

64

ID Attribut

|' Cari |

ID Attribut Kode Keluar Kode Polres Tal Keluar m

11 123 201 2013-01-01 |10PDTDl\G \Edﬂ Delete
122 124 2013-04-18 30BUAH  [Edit Delete
144 123 2013-07-14 30 POTONG [Edit Delete
166 126 204 2013-03-01 [40STEL  |Edt  [Delete
1199 127 1205 2013-0220 [25BUAH  |Edt  |Delete
130 128 207 2013-06-05 |SOBUAH  |[Edit Delete
| | | | |

Gambar 4.12. Tampilan Laporan Data Pengiriman Atribut

4.3.13. Tampilan Laporan Data Penerimaan Atribut

1d Atribut

(Gl

1d Attt Kode Mask Kode Pokes TgMask | Jwbh | Eit | Hal

166 126 o4 2013-06.2 ROSTEL [t Deke
1 13 ot 030701 DPOTONG Bt Dekt
i 124 02 03-06.11 ROBUAH Bt Deke
144 135 03 030701 WPOTONG Bt Dekt
199 17 s 0130101 DSBUAH Bt Deke
1130 128 06 RENGAE USBUAH Bt Deke

enba

Gambar 4.13. Tampilan Laporan Data Penerimaan Atribut
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian dan pengamatan terhadap objek yang diteliti
yaitu kantor Kepolisian daerah Sumatra Selatan (Polda Sumsel). Sehingga dapat
diambil beberapa kesimpulan yang menyangkut pemanfaatan komputer dalam
pengolahan data khususnya pengolahan data atribut Polri dan PNS pada Polda
Sumsel. Berdasarkan dari penelitian ini, penulis dapat mengambil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Sistem yang dihasilkan adalah sistem basis data pengolahan yang berupa
data atribut Polri dan PNS pada Polda Sumsel secara komputerisasi melalui
suatu program khusus yang dirancang menggunakan aplikasi pemrograman
berbasis web yaitu php yang diharapkan dapat mempermudah dalam
pengolahan data atribut .

2. Dengan adanya sistem basis data ini diharapkan proses pendataan dan
pengolahan data menjadi lebih baik dan efisien. Dibandingkan proses

pendataan yang dilakukan sebelumnya.
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5.2. Saran

Dari penelitian saat ini ada beberapa saran yang ingin disampaikan oleh
penulis. Berikut ini adalah saran yang ingin disampaikan :
1. Pada sistem basis data ini perlu adanya sistem backup data, agar data-data
yang telah ada tersimpan dalam data history.
2. Bagi yang akan melakukan penelitian selanjutnya disarankan agar sistem

yang dibuat ini dapat dikembangkan menjadi lebih baik lagi.
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